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ABSTRACT 
 This study was motivated by the increasing number of diverse businesses 
that develop, one that is Mineral Water Company. The increasing number of 
consumers who are aware of the cleanliness of the Mineral Water to be consumed, the 
higher the company that wants to engage in business in bottled mineral water. Intense 
competition makes companies must be proactive in response to changes in a dynamic 
environment. This study aimed to examine the effect of the variable of brand, price, 
and Ads on Consumer Loyalty Brand Mineral Water Aqua At the Faculty of 
Economics and Business, University of Muhammadiyah Surakarta. After review of 
the literature and formulation of hypotheses, data were collected through 
questionnaires to 100 respondents Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Surakarta who consume Mineral Water Aqua obtained using random 
sampling techniques. Then conducted an analysis of the data obtained by quantitative 
data. Quantitative analysis includes: validity, reliability, multiple linear analysis, 
hypothesis testing via t test and F, as well as the analysis of the coefficient of 
determination (R2). The data that has met the test of validity, reliability test processed 
by SPSS (Statistical Package for Social Science). 
 














Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin banyaknya ragam usaha yang 
berkembang, salah satunya yaitu Perusahaan Air Mineral. Semakin banyaknya 
konsumen yang sadar akan kebersihan dari Air Mineral yang untuk dikonsumsi maka 
semakin tinggi pula perusahaan yang ingin terjun dalam usaha Air Mineral dalam 
kemasan. Persaingan yang ketat membuat perusahaan dituntut bersikap proaktif 
dalam menanggapi perubahan lingkungan yang dinamis. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh variabel dari Brand, Harga, dan Iklan terhadap Loyalitas 
Konsumen Air Mineral Merek Aqua Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Setelah dilakukan tinjauan pustaka dan 
penyusunan hipotesis, data dikumpulkan melalui metode kuesioner terhadap 100 
responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadyah 
Surakarta yang mengkonsumsi Air Mineral Aqua yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik random sampling. Kemudian dilakukan analisis terhadap data 
yang diperoleh dengan data secara kuantitatif. Analisis kuantitatif meliputi: uji 
validitas, reliabilitas, analisis linear berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan uji 
F, serta analisis koefisien determinasi (R
2
). Data-data yang telah memenuhi uji 
validitas, uji reliabilitas diolah dengan program SPSS (Statistical Package for Social 
Science).  













A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Di era globalisasi dan meningkatnya persaingan menyebabkan perusahaan 
saling bersaing untuk mendapatkan perhatian dari konsumen sehingga 
perusahaan dituntut bersikap proaktif dalam menanggapi berbagai perubahan 
pada lingkungan yang bersifat dinamis. Bentuk persaingan salah satunya dapat 
berupa brand, harga dan iklan, hal tersebut dilakukan perusahaan tidak lepas dari 
keinginan konsumen yang selalu menginginkan untuk memperoleh barang-
barang dengan kualitas baik tetapi dengan harga yang terjangkau, sehingga 
perusahaan yang ada sekarang ini harus mempunyai keunggulan daya saing bagi 
setiap produknya. Persaingan yang ketat menyebabkan perusahaan semakin sulit 
untuk dapat menguasai pangsa pasar karena adanya banyak brand dan persaingan 
harga yang diciptakan oleh masing-masing perusahaan itu sendiri sehingga 
perusahaan harus mempunyai strategi agar perusahaan tetap unggul dalam dunia 
bisnisnya dengan cara menciptakan sebuah brand yang mempunyai kualitas 
tinggi dengan harga yang dapat diterima oleh konsumen namun tetap 
mempertahankan kualitas dari air mineral itu sendiri sehingga brand tersebut 
dapat diterima oleh masyarakat. 
Di dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia membutuhkan energi 
dan cairan tubuh yaitu salah satunya air, makhluk hidup tanpa air tidak bisa 
melakukan aktivitasnya secara normal karena dalam tubuh manusia sebagian 
besar tersusun oleh cairan. Air mineral yang dahulunya hanya sekedar air minum 
biasa sekarang dengan adanya perkembangan jaman yang lebih maju air mineral 
dikelola oleh perusahaan dengan cara menggunakan teknologi yang canggih 
sehingga air mineral mempunyai nilai tinggi dan kualitas yang baik selain itu air 
mineral juga didukung dengan brand dan iklan agar produk yang dihasilkan 
menarik sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat serta membuat 
konsumen tertarik untuk membelinya dengan seiring berjalannya waktu 
konsumen dapat setia terhadap brand air mineral AQUA. 
Loyalitas pelanggan terhadap brand dan harga merupakan konsep yang 
sangat penting khususnya pada kondisi tingkat persaingan yang sangat ketat 
dengan pertumbuhan yang rendah. Pada kondisi demikian loyalitas pada brand 
sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat bertahan dalam persaingan. Disamping 
itu upaya mepertahankan loyalitas brand ini merupakan upaya strategis yang 
lebih efektif dibandingkan dengan upaya menarik pelanggan baru. Persoalan 
brand dan harga menjadi salah satu persoalan yang harus dipantau secara terus 
menerus oleh setiap perusahaan. Brand yang kuat dan bernilai tinggi terbukti 
tidak hanya sukses mengalahkan hitungan rasional tetapi juga canggih mengolah 
sisi-sisi emosional konsumen. 
Kotler & Armstrong (2012) menyebutkan dalam sebuah pasar yang 
kompetitif, pertempuran tidak hanya terletak pada tarif dan produk namun juga 
pada persepsi konsumen. Beberapa produk dengan kualitas, model, dan fitur 
yang relatif sama dapat memiliki nilai yang berbeda di pasar karena perbedaan 
persepsi dalam benak konsumen. Persepsi konsumen tersebut digambarkan 
melalui brand karena brand tumbuh didalam pikiran konsumen. Produk dengan 
brand yang kuat memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam menciptakan 
preferensi serta loyalitas konsumen. Brand yang kuat serta positif memberikan 
dampak yang signifikan dalam merebut hati pelanggan bahkan menciptakan 
loyalitas pelanggan. Brand dijadikan konsumen sebagai acuan untuk membeli 
sebuah produk, sehingga perusahaan dituntut untuk membuat brand yang 
menarik karena brand yang tinggi akan membuat asset perusahaan meningkat 
 B. TINJAUAN TEORI 
1. Brand  
 Para perusahaan mengatakan bahwa brand merupakan hal terpenting 
bagi identitas produknya, dengan adanya brand maka konsumen dapat dengan 
mudah mengingat setiap produk yang telah diciptakan oleh perusahaan. 
Perusahaan yang telah dikenal oleh masyarakat akan membuat para konsumen 
melakukan pembelian produk yang sama secara berulang dengan kata lain 
loyalitas konsumen terhadap suatu produk akan semakin meningkat seiring 
berkualitasnya brand perusahaan. Brand adalah salah satu atribut yang sangat 
penting dari sebuah produk yang penggunaannya pada saat ini sudah meluas 
karena beberapa alasan (Surachman.2011). 
2.  Harga  
 Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan 
karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa. 
Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, 
namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat 
diperoleh organisasi perusahaan (Godam, 2015). Menurut Kotler dan 
Amstrong (2001) harga merupakan jumlah dari nilai yang ditukar atas 
manfaat-manfaat konsumen karena memiliki atau menggunakan produk atau 
jasa. Bagi perusahaan penetapan harga suatu barang dan jasa memberikan 
pengaruh yang tidak sedikit, karena : 
a. Harga merupakan penentu bagi permintaan pasar 
b. Harga dapat mempengaruhi persaingan suatu usaha 
c. Harga akan memberikan hal yang maksimal dengan menciptakan sejumlah 
pendapatan dan keuntungan bersih. 
3. Iklan  
 Iklan merupakan suatu upaya kreatif, memperkenalkan suatu produk 
melalui media yang ada. Dengan beriklan masyarakat akan mengenal suatu 
produk. Dalam proses sosialisasi itulah masyarakat akan membentuk 
konsumen tersendiri. Menurut Kotler dan Amstrong (2012) iklan adalah 
segala bentuk penyajian dan promosi ide, barang atau jasa secara nonpersonal 
oleh suatu sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran. Perusahaan tidak 
hanya membuat produk bagus tapi mereka juga harus menginformasikannya 
kepada konsumen mengenai kelebihan produknya dan dengan hati-hati 
memposisikan produkinya dalam benak konsumen. Karena itu, mereka harus 
ahli dalam menggunakan promosi. Promosi ditujukan untuk mendapatkan 
pelanggan baru dan mempertahankan pelanggann yang ada. Salah satu alat 
promosi masal adalah iklan.  
4. Loyalitas 
Menurut Day dalam Candra & Bernarto (2012) definisi “Loyalitas 
konsumen adalah sikap positif seseorang akan suatu produk tertentu lewat 
pembelian kembali produk dari perusahaan yang sama”.  
Menurut Lovelock & Wright (2002) dalam Candra & Bernarto (2012) ada 
tiga hal yang dapat menunjukkan kesetiaan konsumen terhadap suatu merek 
atau perusahaan yaitu :  
a. Perekomendasian (Referal) 
Referal merupakan kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan merek 
atau perusahaan kepada pelanggan lain mengenai produk yang ditawarkan 
b.  Pembelian ulang dalam jangka lama (Retention) 
Retention merupakan kesetiaan pelanggan unyuk melakukan pembelian 
ulang dalam jangka waktu yang lama. 
c. Pembelian ulang (Repeat Purchase) 
Repeat purchase yaitu melakukan pembelian ulang atau mengkonsumsi 
produk secara berulang. 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Data diperoleh dari responden dengan menyebarkan angket atau 
kuesioner untuk diisi pernyataan yang berkaitan dengan penelitian Analisis 
Pengaruh Brand, Harga dan Iklan Terhadap Loyalitas Konsumen Air Mineral 
Merek Aqua Pada Mahasiswa FEB UMS. Pengumpulan data dengan 
menggunakan penyebaran daftar pernyataan/kuesioner dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden menggunakan random sampling dengan metode 
convinience. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linier 
berganda, dengan formulasi: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Loyalitas Konsumen 
α   = Konstanta 
β  = Koefisien regresi parsial 
X1  = Brand 
X2  = Harga  
X3  = Iklan 
e   = Faktor lain 
D. HASIL PENELITIAN 
H1 : Brand berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 
 Pernyataan hipotesis menunjukkan bahwa variabel Brand berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen terbukti. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikan sebesar 0.031 yang lebih kecil dari 0.05 serta nilai 
koefisien regresi sebesar 0.206. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 
dari suatu Brand maka artinya akan semakin tinggi pula nilai Loyalitas 
Konsumen. 
H2 : Harga berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 
 Pernyataan hipotesis menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen terbukti. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikan sebesar 0.007 yang lebih kecil dari 0.05 serta nilai 
koefisien regresi sebesar 0.280. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 
dari suatu Harga maka artinya akan semakin tinggi pula nilai Loyalitas 
Konsumen. 
H3 : Iklan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 
 Pernyataan hipotesis menunjukkan bahwa variabel Iklan berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen terbukti. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikan sebesar 0.007 yang lebih kecil dari 0.05 serta nilai 
koefisien regresi sebesar 0.259. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 
dari suatuIklan maka artinya akan semakin tinggi pula nilai Loyalitas Konsumen. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing dari variabel yaitu Brand, Harga dan Iklan mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen Air Mineral Merek Aqua 
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
E. SIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian dari Bab IV maka akan diperoleh hasil dari 
Regresi Linier Berganda yaitu sebagai berikut : 
Y = -4.206 + 0.515 X1 + 0.500 X2 + 0.357 X3 
2. Brand mempunyai pengaruh yang paling dominan yaitu terbukti dengan 
analisis Regresi Linier Berganda sebesar 0.515 dimana yang menurut 
konsumen bahwa Brand Aqua mudah dikenal dan diingat oleh konsumen serta 
Brand dari Air Mineral Aqua sesuai dengan harga yang telah ditawarkan. 
Variabel Brand (X1) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Loyalitas Konsumen (Y) dengan nilai regresi 0.515 dan nilai t hitung 
2.190 dengan tingkat signifikansi 0.031. 
3. Persepsi responden menyatakan bahwa Harga Air Mineral Aqua cukup 
terjangkau oleh konsumen dan produk sesuai dengan harga serta Air Mineral 
Aqua cukup bersaing dengan Air mineral Lain. Variabel Harga (X2) memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) 
dengan nilai Regresi Linier Berganda 0.500 dan nilai t hitung 2.748 dengan 
tingkat signifikansi 0.007 
4. Persepsi responden menyatakan bahwa Iklan Air Mineral Aqua mudah 
diingat, Iklan Air Mineral Aqua menarik serta Bahasa dalam Iklan Air 
Mineral Aqua mudah dimengerti dan sesuai dengan kenyataan. Variabel Iklan 
(X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Konsumen (Y) dengan nilai Regresi Linier Berganda 0.357 dan nilai t hitung 
2.759 dengan tingkat signifikansi 0.007 
F. SARAN 
1. Saran untuk Peneliti Mendatang 
a. Perlu dilakukan penelitian selain faktor Brand, Harga, Iklan terhadap 
Loyalitas Konsumen Air Mineral Aqua Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta karena dalam 
penelitian ini ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 33.3% 
variasi Loyalitas Konsumen. Penelitian ini belum memasukkan variabel 
atau aspek lain yang memungkinkan dapat menyempurnakan dari hasil 
penelitian ini. 
b. Untuk penelitian yang akan datang penulis menyarankan untuk meneliti 
obyek yang berbeda namun tetap variabel yang sama yaitu Brand, Harga, 
Iklan terhadap Loyalitas Konsumen dengan tujuan untuk perbandingan 
dari suatu penelitian sekaligus untuk melengkapi penelitian ini. 
2. Saran untuk Pemilik Perusahaan Air Mineral Aqua 
Perusahaan perlu memperhatikan Brand, Harga, Iklan namun tetap 
memperhatikan kualitas dari produk yang ditawarkan sehingga akan membuat 
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